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RINGKASAN

Ikan patin Pangasius hypothalmus merupakan ikan konsumsi yang digemari
masyarakat dan termasuk jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis penting.
Berdasarkan data produksi perikanan budidaya pada tahun 2005, produksi ikan patin
sebesar 32.575 ton dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2007 sebesar
36.260 ton (Ferinaldy, 2008). Selain itu, patin juga merupakan salah satu komoditas
perikanan budidaya yang produksinya akan ditingkatkan pada periode 2010-2014
sebesar 1.420 % (Anonim, 2010). Pada budidaya perikanan, ketersediaan benih
merupakan hal yang sangat penting dalam menjamin input produksi pembesaran.
Permasalahan yang kerap dihadapi dalam pemeliharaan ikan patin pada stadia larva
yaitu adanya serangan penyakit yang salah satunya yaitu penyakit yang diakibatkan
oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Probiotik saat ini merupakan alternatif dalam
mengatasi permasalahan yang kerap dihadapi. Pemberian probiotik memiliki
pengaruh yang menguntungkan bagi inang melalui modifikasi bentuk keterikatan
dengan inang atau komunitas mikroba lingkungan hidupnya (Verschuere et al., 2000
dalam Irianto, 2003). Penanggulangan penyakit bakterial pada ikan kerap kali
dilakukan dengan pemberian antibiotik dan telah menunjukkan hasil yang sangat
baik. Akan tetapi, penggunaan antibiotik yang terus menerus dikhawatirkan akan
menyebabkan timbulnya strain baru bakteri yang tahan terhadap antibiotik tersebut.
Diharapkan dengan pemberian probiotik pada larva ikan patin akan meningkatkan
kelangsungan hidup larva yang akan meningkatkan ketersediaan larva patin sebagai
input dari produksi pembesaran.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ikan patin Pangasius hypothalmus merupakan ikan konsumsi yang digemari
masyarakat dan termasuk jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis penting.
Berdasarkan data produksi perikanan budidaya pada tahun 2005, produksi ikan patin
sebesar 32.575 ton dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2007 sebesar
36.260 ton (Ferinaldy, 2008). Selain itu, patin juga merupakan salah satu komoditas
perikanan budidaya yang produksinya akan ditingkatkan pada periode 2010-2014
sebesar 1.420% (Anonim, 2010). Peningkatan produksi perikanan budidaya didukung
oleh ketersediaan benih dalam jumlah, waktu dan mutu yang tepat.

Permasalahan yang dihadapi para pembudidaya yaitu tingkat kelangsungan
hidup yang rendah pada stadia larva. Hal ini akan menghambat peningkatan produksi
budidaya perikanan yang akan diterapkan pada periode 2010-2014. Kemungkinan
permasalahan yang dihadapi dalam pemeliharaan patin pada stadia larva yaitu adanya
serangan penyakit serta kualitas air yang tidak optimum. Salah satu penyakit yang
menyerang patin yaitu diakibatkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Pengendalian
penyakit yang timbul terkadang masih mengandalkan antibiotik walaupun
penggunaannya dalam jumlah yang sedikit. Selain itu, antibiotik dapat menyebabkan
bakteri menjadi resisten terhadap antibiotik tersebut dan juga dapat meninggalkan
residu yang nantinya dapat terkonsumsi oleh masyarakat sehingga menimbulkan
keresahan masyarakat terhadap kesehatan.

Penggunaan probiotik saat ini merupakan alternatif dalam mengatasi
permasalahan serangan penyakit yang kerap timbul. Pemberian probiotik memiliki
pengaruh yang menguntungkan bagi inang melalui modifikasi bentuk keterikatan
dengan inang atau komunitas mikroba lingkungan hidupnya (Verschuere et al., 2000
dalam Irianto, 2003). Pemberian probiotik untuk larva dapat diberikan secara
langsung yaitu melalui media pemeliharaan dan secara tidak langsung yaitu melalui
pemberian pakan alami sebagai perantara yaitu dapat berupa Artemia.

Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini yaitu dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva ikan patin Pangasius hypothalamus dengan pemberian probiotik
melalui Artemia.



GAGASAN

Penyakit pada ikan muncul sebagai akibat interaksi antara faktor lingkungan,
agen penyebab penyakit, dan inangnya (Gambar 1). Ikan akan rentan terhadap infeksi
bakteri yang dapat mengakibatkan timbulnya penyakit hingga ke tahap kematian.
Menurut Sniezko (1974) dalam Firdaus (2004), lemahnya kondisi ikan bisa
diakibatkan oleh beberapa faktor, antara lain yaitu kompetisi oksigen, kompetisi
pakan serta penurunan kualitas air. Pada sistem budidaya yang intensif, tingginya
padat penebaran dapat menyebabkan ikan stres. Pada keadaan demikian, ikan rentan

terhadap penyakit.
~ Penyakit
Patogen
NS
Gambar 1. Interaksi antara lingkungan, inang, dan patogen yang dapat menyebabkan
penyakit.

Penyakit bakterial merupakan salah satu masalah penting yang kerap timbul
dalam usaha budidaya ikan air tawar. Penyakit bakterial yang sering menyerang salah
satu komoditas ikan air tawar seperti ikan patin yaitu Aeromonas hydrophila.
Aeromonas hydrophila merupakan penyebab umum dari penyakit MAS (Motile
Aeromonas Septicemia). Penyakit ini dikenal juga sebagai penyakit bercak merah
ikan (Angka et al., 2004 dalam Lesmanawati, 2006) dan sering ditemukan pada ikan
yang sehat.

Penanggulangan penyakit bakterial pada ikan kerap kali dilakukan dengan
pemberian antibiotik dan telah menunjukkan hasil yang sangat baik. Akan tetapi,
penggunaan antibiotik yang terus menerus dikhawatirkan akan menyebabkan
timbulnya strain baru bakteri yang tahan terhadap antibiotik tersebut. Penggunaan
senyawa antibiotik memacu pertumbuhan ternak terrestrial dan akuatik terus
meningkat, menyebabkan tekanan selektif pada mikroba serta memacu timbulnya
resistensi pada beragam bakteri, sehingga untuk sejumlah kasus penyakit
pengendaliannya menjadi lebih sulit (WHO, 1998). Oleh karena itu, penggunaan
antibiotik pada ikan juga telah dibatasi sebagai akibat dari perbaikan SOP (Standar
Operasional Produksi).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan bakteri
probiotik yang aman bagi organisme budidaya dan juga lingkungan. Probiotik yang
digunakan dalam usaha pembenihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva sehingga dapat memperbaiki kualitas
benih (Riquelme et al., 1997 dalam Guntur, 2006).



Probiotik didefinisikan dalam beberapa pengertian tergantung pada pemahaman
mekanismenya dalam memberikan pengaruh bagi kesehatan dan kehidupan
organisme. Istilah probiotik pertama kali dicetuskan untuk mendeskripsikan senyawa
yang dihasilkan mikroorganisme yang dapat menstimulir pertumbuhan mikro-
organisme lain. Selanjutnya definisi probiotik berkembang menjadi organisme dan
senyawa yang dapat menghasilkan keseimbangan mikroflora usus. Beberapa definisi
tentang probiotik diungkapkan oleh beberapa peneliti antara lain : Fuller (1987)
dalam Irianto (2003) mendefinisikan probiotik sebagai makanan tambahan
(suplemen) berupa sel-sel mikroba hidup yang memiliki pengaruh menguntungkan
bagi hewan inang yang mengkonsumsinya melalui penyeimbangan flora mikroba di
dalam intestinumnya. Namun definisi ini lebih ditujukan pada hewan terestrial dan
manusia dengan menekankan bahwa probiotik merupakan mikroba hidup yang
diberikan melalui makanan.

Definisi Fuller dalam aplikasinya pada akuakultur perlu ditinjau kembali,
karena karakteristik lingkungan perairan berbeda dengan terestrial (Irianto 2003).
Oleh karena itu Verschuere et al. (2000) dalam Widanarni (2004) mendefinisikan
probiotik untuk hewan akuatik adalah agen mikrob hidup yang memberikan pengaruh
menguntungkan pada inang dengan memodifikasi komunitas mikrob atau berasosiasi
dengan inang, menjamin perbaikan dalam penggunaan pakan atau memperbaiki nilai
nutrisinya, memperbaiki respon inang terhadap penyakit, atau memperbaiki kualitas
lingkungan ambangnya.

Menurut Fuller (1987) dalam Irianto (2003) dan Aslamyah (2006), probiotik
harus memiliki karakter-karakter antara lain menguntungkan inangnya, mampu hidup
(tidak harus tumbuh) di intestinum, dapat disiapkan sebagai produk sel hidup pada
skala industri, dapat terjaga stabilitas untuk waktu yang lama pada penyimpanan
maupun di lapangan, bersifat non patogenik dan non toksik bagi inang, dan memiliki
aktivitas antagonistik terhadap mikroba patogen.

Pada akuakultur, probiotik telah berhasil digunakan sebagai agen pengendali
flora mikroba tangki-tangki pemeliharaan udang melalui penebaran mikroba hidup ke
tangki-tangki (Garriques & Arevalo, 1995 dalam Irianto, 2003) dan perbaikan
kualitas perairan dan menekan Vibrio luminesens melalui penebaran mikroba ke
tambak (Moriarty, 1998 dalam Irianto, 2003). Hasil penelitian Guntur (2006) yang
menyimpulkan bahwa pemberian bakteri probiotik Vibrio SKT-b melalui Artemia
pada pasca larva udang windu dapat meningkatkan kelangsungan hidup pasca larva
udang windu terhadap serangan bakteri berpendar yaitu Vibrio harveyi. Oleh karena
itu penggunaan probiotik dalam meningkatkan sistem imun larva patin perlu
dilakukan. Hal ini dikarenakan ikan patin merupakan salah satu komoditas penting di
Indonesia tetapi kelangsungan hidup pada stadia larva masih rendah. Penambahan
bakteri probiotik tersebut diharapkan akan menyebabkan perbaikan mutu pencernaan
bagi inang (larva patin). Bakteri probiotik akan menjadi kompetitor ruang dan nutrien
bagi bakteri patogen sehingga pertumbuhan bakteri patogen dapat ditekan. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan laju pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan
patin.



Probiotik dapat diaplikasikan melalui media pemeliharaan, pakan buatan, dan
pakan alami. Sehubungan dengan pemberian probiotik untuk larva, maka probiotik
diberikan melalui pakan alami dalam hal ini yaitu Artemia karena pada stadia larva
diperlukan pakan yang sesuai dengan ukuran bukaan mulut dan memiliki nilai gizi
yang tinggi untuk perkembangan larva terutama karena sistem pencernaan larva yang
belum sempurna. Selan itu Artemia memiliki kandungan protein yang cukup tinggi.

Menurut Verschuere et al. (2000) dalam Guntur (2006), probiotik dapat
diaplikasikan untuk organisme filter feeder. Oleh karena itu, Artemia sebagai salah
satu organisme yang bersifat filter feeder, karena cara makannya dengan menyaring
bahan apa saja yang berada di sekitarnya. Ukuran yang dapat dimakan oleh Artemia
lebih kecil dari 60 mikron (Djarijah, 1995). Melalui proses pengkayaan ini,
diharapkan dapat menjadi perantara pemberian bakteri probiotik kepada larva patin.

Rendahnya kelangsungan hidup larva patin berhubungan dengan rendahnya
sistem imun larva patin yang belum sempurna sehingga mudah terserang penyakit.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkayaan bakteri probiotik melalui Artemia untuk
mencegah larva patin terserang penyakit bakterial yaitu Aeromonas hydrophila.

Ketidakseimbangan antara jumlah produksi ikan patin yang rendah
dibandingkan dengan jumlah permintaan yang tinggi menyebabkan tidak
terpenuhinya permintaan pasar (Amri dan Khairuman, 2008). Pengkayaan probiotik
melalui Artemia diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ikan patin. Oleh
karena itu perlu peranan dari pemerintah dalam meningkatkan produktivitas ikan
patin sehubungan dengan rencana DKP yang akan meningkatkan patin tahun 2010-
2014 sebesar 1420% (Anonim, 2010). Peranan pemerintah dapat berupa penyuluhan
kepada para petani khususnya petani yang bergerak dalam kegiatan budidaya patin.

Target utama dari kegiatan aplikasi probiotik ini adalah para petani benih ikan
patin lokal yang ada pada masyarakat. Terkait dengan aplikasi kegiatan tersebut di
masyarakat, diperlukan lembaga penggerak bagi timbulnya kesadaran masyarakat
akan hal tersebut. Sebagai batu loncatan, diperlukan peran dari lembaga pemerintah
seperti balai-balai perikanan yang terdapat di setiap daerah. Balai-balai perikanan
tersebut hendaknya memberikan motivasi bagi para masyarakat dengan memberikan
contoh nyata dalam memproduksi benih patin dengan kegiatan pemberian tambahan
probiotik pada pakan alami. Setiap balai juga dapat melakukan penyuluhan kepada
masyarakat lokal agar para petani lokal dapat mengetahui secara pasti kegiatan yang
akan mereka lakukan. Selain itu, balai-balai yang ada di daerah dapat berperan aktif
dalam penyedia probiotik pakan pada masyarakat, sehingga masyarakat tidak akan
mengalami kesulitan untuk mendapatkan bakteri probiotik tersebut. Hal tersebut
diharapkan akan memacu minat dari para petani lokal untuk melakukan hal yang
sama sesuai dengan peningkatan hasil produksi yang akan terjadi, sehingga pada
akhirnya penerapan aplikasi probiotik ini dapat sampai pada masyarakat.



KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pencegahan
serangan penyakit pada larva ikan patin dapat ditanggulangi melalui proses
pemberian probiotik melalui Artemia. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan
kelangsungan hidup dalam pemeliharaan larva ikan patin akan meningkat ke arah
yang lebih baik serta dapat pula meningkatkan laju pertumbuhannya.
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